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ABSTRACT

Anemia is a medical condition hemoglobin is less than normal limits. In the world, the prevalence
of anemia is 37%. Indonesia, 33.7% of adolescent girls suffer from anemia. Lack of
micronutrients such as iron can cause anemia. Red dragon fruit (Hylocereus polyrhizus) is one
of the fruits that is believed to increase hemoglobin. This fruit contains organic acids, protein,
minerals such as potassium, magnesium, calcium and iron as well as vitamin C. This research
aims to determine the effectiveness of giving dragon fruit juice on increased hemoglobin levels in
adolescent girls. Quasi-experimental research design with one group pre-test and post-test
design. The research was conducted at SMPN 6 Batam in April - July 2024 with a population of
all V11 female students at SMPN 6 Batam in 2024 totaling 193. With a sample of 22 respondents
taken by purposive sampling. Univariate and bivariate data analysis using SPSS. The research
results showed that the mean HB level before the intervention was 10.91 and after the intervention
of giving dragon fruit juice was 11.59. P value = 0.000 (a < 0.05), which means that statistically
there is a significant difference in mean before and after giving dragon fruit juice, so it can be
concluded that giving dragon fruit juice is effective in increasing hemoglobin levels in young
women. It is hoped that young women can increase awareness of maintaining their dayly
nutrition, and dragon fruit can be used as an alternative fruit that can be consumed to provide
sufficient iron.
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan generasi yang
harus dipersiapkan untuk meneruskan
pembangunan bangsa dan mampu
bersaing secara global. Generasi penerus

akan datang. Masa remaja yakni antara
usia 10-19 tahun, adalah suatu priode
masa pematangan organ reproduksi
manusia, dan sering disebut masa

yang sehat, cerdas, ceria merupakan
modal bagi pembangunan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang unggul dan
berkualitas harus dipersiapkan dari masa
remaja putri sebelum menjadi calon ibu,
untuk mencegah masalah tumbuh
kembang pada calon anak dimasa yang

pubertas. Pubertas pada laki laki terjadi
usia 12-16 tahun, sedangkan pubertas
perempuan di usia 10-16 tahun (Nindita,
2017).

Selain itu, masa remaja juga sangat
disibukkan dengan berbagai kegiatan
fisik, baik kegiatan sekolah maupun

55 This work is licensed under a Creative Commeons Attribution 4.0 International License.


mailto:mellydesfita32@gmail.com
mailto:ita.bidan88@univbatam.ac.id
mailto:dian@univbatam.ac.id

ZONA KEBIDANAN : PROGRAM STUDI KEBIDANAN UNIVERSITAS BATAM

Vol. 15 No. 2 APRIL 2025

kegiatan ekstrakulikuler di luar sekolah.
Oleh sebab itu, zat gizi yang dibutuhkan
remaja harus terpenuhi baik dari segi
kualitasnya ~ maupun  kuantitasnya.
Ketidakseimbangan antara asupan dan
kebutuhan atau kecukupan akan
menimbulkan masalah gizi (WHO,
2020).

Salah satu masalah yang lazim terjadi
pada remaja adalah anemia. Anemia
terjadi dipengaruhi beberapa hal seperti
defisiensi zat besi, defisiensi asam folat,
penyakit infeksi, faktor bawaan dan
perdarahan. Anemia yang disebabkan
olen defesiensi zat besi di negara
berkembang juga masih sangat tinggi
dimana sekitar 40%. Menurut Kemenkes
Rl tahun 2018 menyatakan bahwa
kekurangan zat gizi mikro adalah salah
satu masalah yang sering terjadi. Dimana
sebagian  besar diakibatkan  oleh
kekurangan zat besi sehingga bisa terjadi
anemia, pada laki-laki sekitar 12 % dan
pada perempuan sekita 23% terjadi
anemia. Hal ini menunjukkan bahwa
anemia lebih besar terjadi dikalangan
perempuan dari pada laki-laki (Artika
Sari, 2019).

Anemia suatu kondisi medis dimana
jumlah sel darah merah atau hemoglobin
kurang dari batas normal. Kadar
hemoglobin normal pada remaja putri
adalah 12 gr/dl. Remaja putri bisa
dikatakan mengalami anemia apabila
kadar hemoglobinnya kurang dari 12
gr/dl.  Anemia bisa diklasifikasikan
menjadi anemia ringan dengan kadar
hemoglobin sebesar 11-11,9 gr/dl,
anemia  sedang  dengan kadar
hemoglobin antara 8-10,9 gr/dl dan
anemia berat apabila kadar hemoglobin
kurang dari 8 gr/dl (Handayani, 2019).

Anemia  pada remaja  dapat
menyebabkan  penurunan  imunitas,
gangguan konsntrasi, penurunan prestasi
belajar, mengganggu kebugaran dan
produktivitas, memperbesar  resiko
kematian saat melahirkan, menjadi salah
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satu penyebab bayi lahir premature, berat
bayi yang cenderung rendah.

Hemoglobin adalah protein kompleks
yang mengikat besi (Fe) dan terdapat
dalam eritrosit. Fungsi utama
hemoglobin adalah mengangkut oksigen
(O2) dari paru-paru ke seluruh tubuh dan
menukarnya dengan karbondioksida
(CO2) dari jaringan untuk dikeluarkan
melalui paru-paru. Hemoglobin tersusun
atas bahan yang mengandung besi yang
disebut heme (heme) dan protein
globulin. Kekurangan hemoglobin akan
menyebabkan  proses  metabolisme
menurun dan fungsi sel tidak optimal.
Kadar hemoglobin  yang rendah
disebabkan oleh kekurangan zat besi,
kekurangan asam folat dan penyakit
kronis. Zat besi merupakan mineral yang
berperan dalam mengangkut oksigen ke
seluruh tubuh. Seseorang mengalami
penurunan daya tahan tubuh dan sering
merasa lesu yang disebabkan oleh
kekurangan zat besi dalam tubuh dan
juga dapat menyebabkan anemia (Utama
dkk, 2019).

Survey awal yag dilakukan peneliti
dari bagian kesiswaan di tempat
penelitian  didapatkan data beberapa
orang siswa sering mengeluh pusing dan
mudah lelah pada saat jam sekolah
berlangsung, dan tidak bisa mengikuti
kegiatan ekstra kurikuler serta kegiatan
upacara bendera di sekolah. Setelah
dilakukan pengamatan oleh peneliti
didapatkan bahwa gejala-gejala tesebut
diatas merupakan gejala anemia. Para
siswi mengatakan pola makan mereka
yang tidak teratur dan kurang
memperhatikan gizi seimbang, seperti
sering mengkonsumsi  jajanan yang
tidak di sediakan di kantin sekolah. Siswi
juga mengatakan kurang memanfaatkan
waktu istirahat.

Menurut World Health Organization
(WHO) sejak tahun 1990 sampai dengan
2019 prevalensi kejadian anemia secara
global terjadi pada 204 negara.
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Berdasarkan data penelitian yang
dilakukan pada tahun 2020 didapatkan
peningkatan kasus kejadian anemia dari
1,42 miliar pada tahun 1990 menjadi
1,74 miliar di tahun 2019. Penelitian ini
juga  menunjukkan 3  wilayah
penyumbang anemia tertinggi adalah
Afrika Barat, Asia Selatan dan Afrika
Tengah (WHO, 2020).

Di Indonesia prevalensi anemia masih
cukup tinggi. Hal ini pernah ditunjukkan
Depkes (2020) di mana penderita anemia
pada anak balita berjumlah 47,0%;
remaja putri 26,50%; WUS 26,9%; Ibu
hamil 40,1% (Tim Poltekkes Depkes
Jakarta I, 2020).

Data dari Depkes RI (2020) dimana
didapatkan penderita anemia pada
remaja  putri  berjumlah  33,7%,
sedangkan menurut Isniati (2007) angka
kejadian anemia pada di Jawa Tengah
30,4% dan Semarang anemia 26%
remaja menderita anemia (SKRT, 2006).
Berdasarkan profil kesehatan Banyumas,
prevalensi anemia pada remaja putri
kurang dari 15 tahun secara nasional
tercatat 11,3%  (Depkes, 2020;
Subantara, 2022)nemia masalah
kesehatan yang ekstrem di seluruh dunia
dengan prevalensi 37%, yang sebagian
besar terjadi pada masyarakat di negara-
negara berkembang seperti  Asia
Tenggara dan Afrika. Sementara di
Indonesia, prevalensi anemia gizi besi
mencapai 25,2%. Prevalensi anak balita
sebesar 28,1%, anak 5-12 tahun sebesar
29%, serta remaja putri dan wanita usia
subur 13-49 tahun masing-masing
sebesar 22,7%. Data yang didapatkan
dari Dinas Kesehatan Kepulauan Riau
tahun 2023 menunjukkan remaja putri
yang mengalami anemia pada umur 10-
14 Tahun sebanyak 104 orang. (Dinkes
Kota Batam,2023).

Penanganan anemia secara
farmakologi dapat dilakukan dengan
mengonsumsi tablet penambah darah.
Upaya non-farmakologi dapat dilakukan
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dengan meningkatkan konsumsi
tumbuhan seperti sayur dan buah-
buahan, salah satunya adalah buah naga.
Buah naga mengandung fitokimia yang
tinggi, yaitu flavonoid 7,21 mg CE/100
gram. Flavonoid dalam buah naga
meliputi  quercetin, kaemferol, dan
isorhamnetin. Selain itu buah naga
merupakan buah yang kaya antioksidan
dan kalsium serta zat besi yang relative
tinggi dimana berperan baik dalam
fungsi tulang dan darah (Suryana, 2018).
Vitamin C di dalam buah naga berperan
dalam meningkatkan fungsi penyerapan
zat besi, mineral kalsium juga berfungsi
untuk meningkatkan fungsi otot (Santy
,2019).

Buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus) telah dikonsumsi masyarakat
sebagai obat penambah darah. Buah ini
mengandung asam organik, protein,
mineral seperti potasium, magnesium,
kalsium dan zat besi serta vitamin C
(Thamrin dkk, 2018).

Dalam 100 gram buah naga
mengandung 0,4 mg zat besi dari total
kebutuhan harian orang dewasa. Zat besi
sangat penting untuk pembentukan
haemoglobin di dalam darah.
Hemoglobin itu sendiri berfungsi untuk
mengangkut oksigen dari paru-paru ke
seluruh sel-sel yang ada pada tubuh
(Makarim, 2021).

Pemberian jus buah naga kepada
remaja putri dilakukan pada pukul
09.00-10.00 wib. Buah naga dikupas dan
diambil dagingnya sebanyak 200 gram
kemudian di masukan kedalam blender
dan tambahkan air sebanyak 100 cc air
dan blander hingga tercampur sehingga
membentuk jus kemudian masukan
kedalam gelas plastik yang telah
disediakan.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh (Usman & Kurnaesih,
2019). Hasil uji paired t test
menunjukkan bahwa pada kelompok
pemberian jus buah naga diperoleh nilai
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p = 0,000, dimana p < a (0,05) sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
antara pemberian jus buah naga terhadap
peningkatan hemoglobin pada remaja
putri yang mengalami anemia di SMAN
4 Pangkep.

Berdasarkan uraian diatas, maka
peneliti merasa perlu untuk melakukan
penelitian tentang efektifitas pemberian
jus buah naga terhadap peningkatan
kadar HB pada remaja putri. Peneliti
akan melakukan penelitian di SMPN 6
Batam pada kelas VIII dengan jumlah
193 siswi dan 267 siswa.

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan
mengetahui efektivitas pemberian jus
buah naga terhadap peningkatan kadar
haemoglobin pada remaja putri

METODE PENELITIAN

Metode yang akan digunakan dalam
penlitian ini adalah metode eksperimen.
Pada penelitian ini menggunakan desain
penelitian ~ yang  bersifat  Kuasi
Eksperimen.Rancangan pendekatan
kuasi eksperimen yang digunakan adalah
rancangan one group pre-test and post-
test design. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswi VIII di SMPN 6
Batam tahun 2024 sebanyak 193 orang.
jumlah sampel yang dibutuhkan adalah
22 orang. Teknik pengambilan sample
pada penelitian ini adalah purposive
sampling. Instrument yang dilakukan
untuk pengumpulan data adalah lembar
checklist untuk kadar Hb remaja.
Lembar checklist adalah lembar
pengumpulan data yang dilakukan
langsung mengamati objek yang akan
diteliti. Sedangkan pengukuran kadar Hb
remaja dilakukan sebelum dan sesudah
dilakukan pemberian jus buah naga.

Analisa data menggunakan uji
parametric yaitu Uji T-test paired yang
dianalisa, dimana apabila ada pengaruh
dari nilai p value, bila p < (0,05) maka
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disimpulkan ada pengaruh pemberian jus
buah naga terhadap kadar hemoglobin
pada remaja putri . Dan bila didapatkan
hasil p > (0,05) maka tidak ada pengaruh
efektivitas pemberian jus buah naga
terhadap peningkatan kadar Hb remaja
putri.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Uji Normalitas
Efektivitas Pemberian Jus Buah Naga
Terhadap Peningkatan Kadar
Hemoglobin Remaja Putri

Kadar HB  Shapiro Wilk

Nilai Nilai Alpha
Signifikasi
Kadar HB 0.001 0.05
Sebelum
Kadar HB 0.001 0.05
Sesudah

Dari tabel 1 Uji Normalitas data
yang dilakukan penelitian menggunakan
metode Shapiro Wilk didapatkan p-
Value 0.001 dengan nilai p < 0,05 yang
berarti tidak terdistribusi normal, dengan
demikian dapat dilanjutkan dengan uiji
wilcoxon. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah ada Pengaruh
Pemberian Jus Buah Naga Terhadap
Peningkatan Kadar Hemoglobin Remaja
Putri. Data yang diperoleh disajikan
dalam bentuk tabel dari penelitian
tersebut diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 2. Perbedaan Rerata Kadar
Hemoglobin Remaja Puteri Sebelum
dan Sesudah diberikan Jus Buah Naga
Variabel N Mean SD Min Max

Pretest 22 10,91 . 10.6 121
619
Posttest 22 1159 .487 114 12.4

Hasil analisa pada tabel 2 dijelaskan
bahwa skor rerata kadar HB sebelum
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diberikan Jus Buah Naga adalah 10,91
dan skor rerata intensitas kadar HB
setelah diberikan jus buah naga adalah
11,59. Terdapat peningkatan rerata kadar
HB sebesar 0.65 setelah diberikan jus
buah naga.

Tabel 3. Efektifitas Pemberian Jus
Buah Naga Terhadap Peningkatan
Kadar Hemoglobin Remaja Putri
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disebabkan karena pengetahuan yang
kurang, ekonomi sosial dan asupan
makan. Sedangkan dampak anemia bagi
remaja putri antara lain menurunkan
konsentrasi belajar mengganggu proses
pertumbuhan sehingga tinggi badan
tidak mencapai optimal, menurunkan
tingkat kebugaran dan aktifitas fisik,
menurunnya  kesehatan  reproduksi,
mengakibatkan muka pucat dan cepat

Hemoglobin N Mean Selah, térhefalostnya  perkembangan
motorik, mental, dan Kkecerdasan

Pretest 22 10,91 .(M8rryand).0020)

Posttest 22 11,59 487Buah naga merah mengandung zat

Hasil analisa pada tabel 3 didapatkan
nilai p-value 0.001 (p<0,05) yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan
antara skor rerata kadar HB sebelum dan
sesudah diberikan jus buah naga. Yang
berarti Ha. Diterima dan Ho ditolak,
sehingga dapat di simpulkan pemberian
jus buah naga efektif meningkatkan
kadar HB remaja putri.

PEMBAHASAN
Efektivitas Pemberian Jus Buah Naga

Terhadap Peningkatan Kadar
Hemoglobin Remaja Putri
Berdasarkan hasil penelitian,

diketahui bahwa rerata kadar HB
sebelum intervensi adalah 10,91 dan
setelah intervensi pemberian jus buah
naga adalah 11,59. Berdasarkan uji
statistik didapatkan nilai p = 0,000 (a <
0,05), dapat diartikan secara statistik
terdapat  perbedaan rerata  yang
signifikan  sebelum dan  sesudah
intervensi pemberian jus buah naga,
sehingga dapat  disimpulkan  ada
efektifitas pemberian jus buah naga
terhadap kenaikan kadar hemoglobin
remaja putri. Anemia pada remaja putri
dapat terjadi karena beberapa faktor
kehilangan darah saat menstruasi,
penurunan produksi sel darah merah,
penghancuran sel darah merah yang
berlebihan. Selain itu anemia juga dapat

gizi yang diperlukan untuk mendukung
pembentukan hemoglobin dalam darah.
Penelitian yang telah dilakukan oleh
(Sonawane, 2017) mengemukakan
bahwa dalam 100 gram buah naga
terdapat 1,9 mg zat besi dan 20,5 mg
vitamin.

Buah naga merupakan buah yang
kaya akan kandungan zat gizi, masing-
masing kandungan dari buah naga
mempunyai manfaat bagi tubuh. Buah
naga sebagai bahan makanan yang
mengandung nutrisi  lengkap yang
dibutuhkan  oleh  tubuh, dimana
kandungan protein, zat besi, vitamin A,
vitamin B2, dan vitamin C yang terdapat
dalam buah naga berperan dalam
metabolisme tubuh sehingga dapat
meningkatkan kadar hemoglobin dalam
darah  (Usman, 2019). Sehingga
diharapkan bagi remaja putri untuk
mengkonsumsi buah naga sebagai upaya
mencegah dan menanggulangi anemia.

Zat besi adalah unsur vital untuk
pembentukan hemoglobin, fungsi dari
zat besi adalah membentuk sel darah
merah, sehingga apabila produksi sel
darah merah dalam tubuh cukup maka
kadar hemoglobin akan normal, jika
kondisi tubuh kekurangan zat besi maka
akan  kemungkinan  besar  kadar
hemoglobin juga rendah (Mawaddah,
2018).
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Menurut (Chendriany et al., 2021)
buah naga merupakan buah yang kaya
akan kandungan zat gizi, masing-masing
kandungan dari buah naga mempunyai
manfaat bagi tubuh. Buah naga sebagai
bahan makanan yang mengandung
nutrisi lengkap yang dibutuhkan oleh
tubuh, dimana kandungan protein, zat
besi, vitamin A, vitamin B2, dan vitamin
C vyang terdapat dalam buah naga
berperan dalam metabolisme tubuh
sehingga dapat meningkatkan kadar
hemoglobin dalam darah.

Buah naga merah merupakan salah
satu buah yang telah banyak diteliti
manfaatnya dalam meningkatkan kadar
hemoglobin. Salah satu penelitian yang
telah dilakukan adalah penelitian yang
menggunakan jus buah naga sebanyak
200 g selama 3 hari sebagai produk
perlakuan mampu meningkatkan kadar
hemoglobin dari 10,7 g/dl menjadi 11,4
g/dl karena zat besi dalam buah naga
dapat membantu dalam pembentukan
hemoglobin untuk membawa oksigen ke
seluruh tubuh, vitamin A dalam buah
naga merah dapat  membantu
hemoglobin untuk mengikat oksigen
(Wahyuningsih dkk., 2021)

Buah naga mengandung zat besi dan
vitamin C yang berperan penting bagi
tubuh. Dengan mengonsumsi buah naga
secara teratur, kadar hemoglobin dapat
meningkat sehingga remaja tidak
mengalami  kekurangan darah atau
anemia. Zat besi sebagai bahan baku sel
darah merah, sedangkan vitamin C
sebagai membantu mengoptimalkan
penyerapan zat besi melalui saluran
cerna.

Hasil penelitian ini menunjukkan
hasil positif yang selaras dengan
penelitian-penelitian  yang terdahulu
dimana terdapat efektifitas dari buah
naga merah dalam meningkatkan kadar
hemoglobin. Peneliti berasumsi bahwa
buah naga merah terbukti efektif dalam
meningkatkan kadar hemoglobin. Dari

2.
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kandungan zat besi dan vitamin C yang
terdapat pada buah naga merah mampu
meningkatkan kadar hemoglobin dalam
darah.

KESIMPULAN

Diketahui Rerata kadar Hemoglobin
Remaja Puteri sebelum di berikan Jus
Buah Naga adalah sebesar 10,91
Diketahui Rerata kadar Hemoglobin
Remaja Puteri setelah di berikan Jus
Buah Naga adalah sebesar 11,59
Diketahui ada perbedaan rerata kadar
hemoglobin  sebelum dan sesudah
diberikan jus buah naga pada remaja
puteri dengan nilai p-value 0,001
(p<0,05) yang berarti pemberian jus
buah naga efektif meningkatkan kadar
Hemoglobin remaja puteri

SARAN
1. Bagi Responden

Diharapkan kepada remaja putri untuk
dapat meningkatkan kesadaran untuk
menjaga nutrisi yang dikonsumsi sehari
hari. Salah satunya dengan menacri
informasi tentang peran penting nutrisi,
Khususnya dari buah-buahan tertentu,
dalam menjaga kesehatan darah dan
mencegah anemia. sehingga dapat
memberikan dampak positif pada pola
makan dan gaya hidup remaja putri.

2. Bagi Institusi Kesehatan

Hasil penelitian ini di harapkan dapat
menjadi panduan kepada profesional
kesehatan, termasuk dokter, nutrisionis,
dan ahli gizi, dalam memberikan saran
nutrisi yang lebih spesifik kepada remaja
putri yang mengalami risiko rendah
kadar hemoglobin.

3. Bagi Peneliti selanjutannya
Temuan dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi landasan untuk penelitian
lebih lanjut yang melibatkan aspek-
aspek seperti dosis optimal, efek jangka
panjang, dan potensi pengaruh jus buah

60 This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.



ZONA KEBIDANAN : PROGRAM STUDI KEBIDANAN UNIVERSITAS BATAM

Vol. 15 No. 2 APRIL 2025

naga terhadap parameter Kkesehatan
lainnya.
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